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Mahasiswa merupakan tokoh utama dalam pembentukan kultur akademik 
yang menghendaki untuk melakukan proses kreatif,  bukan hanya menjadi agen 
perubahan dan penyambung lidah semata. Fenomena prokrastinasi akademik 
umumnya terjadi karena adanya kecenderungan untuk menunda memulai, 
melaksanakan dan mengakhiri suatu aktivitas, sehingga prokrastinasi akademik 
didefinisikan sebagai prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana 
pemaknaan prokrastinasi akademik pada mahasiswa semester akhir yang telah 
mengambil skripsi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode dan alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif 
fenomenologi dengan wawancara dan observasi, serta dokumentasi sebagai bukti 
guna memperkuat data. Metode analisis data yang  digunakan adalah analisis data 
secara induktif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa enam informan 
semuanya memahami dan dapat mendiskripsikan prokrastinasi sebagai perbuatan 
menunda-nunda pekerjaan yang seharusnya segera diselesaikan. Bentuk tindakan 
yang terlihat dari keseluruhan informan adalah semua memiliki dan memilih 
untuk berkegiatan di luar kampus yang menyita waktu. Faktor yang 
mempengaruhi tindakan prokrastinasi akademik disebabkan oleh faktor internal 
dan eksternal, empat informan menyatakan penundaan dilatar belakangi oleh rasa 
malas dan bersenang-senang dengan temannya yang berarti subjek masih merasa 
nyaman dan enggan untuk melepas statusnya sebagai seorang mahasiswa, dua 
informan lain menyatakan merasa belum mempunyai keinginan untuk segera lulus 
karena belum mempunyai pandangan untuk kemana apakah ingin segera bekerja 
atau ingin melakukan aktivitas lain, hal ini didasari dari sudut pandang informan 
yang berpendapat bahwa mahasiswa yang lulus kuliah belum tentu akan segera 
bekerja. Faktor eksternal yang mempengaruhi adalah lingkungan informan yang 
secara umum tidak mendukung untuk menyelesaikan skripsi. Pengaruh dari 
lingkungan menurut informan adalah ajakan-ajakan untuk menunda-nunda tugas 
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The student is the main character in the formation of academic culture that 
wants to do the creative process, rather than just being an agent of change and the 
sheer tongue connector. Academic procrastination phenomenon generally occurs 
due to a tendency to delay the start, execute, and terminate an activity, so the 
academic procrastination is defined as prokrastinasi that occur in the academic 
environment. This research aims to understand and describe how the definition of 
academic procrastination at the end of the semester students who had taken a 
thesis at the Muhammadiyah University of Surakarta. Data collection tools and 
methods used in this study using qualitative phenomenology with interviews and 
observations, as well as documentation as evidence in order to strengthen the data. 
Methods of data analysis used data analysis is inductive. The results of this 
research show that six informants all understand and can description 
procrastination as a deed putting off work that should have been resolved. The 
form action is visible from the entirety of the informant is all have and choose to 
actively taking part in off-campus which is time-consuming. Factors affecting 
procrastination of academic actions caused by internal and external factors, four 
informants stated the delay exposed by their lazy and have some fun with his 
friend which means the subject still feel comfortable and are reluctant to take off 
his status as a student, two other informants expressed the feeling don't have the 
desire for immediate graduation because it hasn't had a view to where you wish to 
work soon or want to do other activities based on this, from the viewpoint of 
informants who argued that students who graduated are not necessarily going to 
work soon. External factors affecting the environment are informants in General 
does not support to complete the thesis.  The influence of the environment 
according to the informants is an invitation-an invitation to procrastinate or task 














Mahasiswa merupakan insan - insan calon sarjana yang dalam 
keterlibatannya dengan perguruan tinggi, dididik& di harapkan menjadi calon – 
calon intelektual. Sedangkan mahasiswa menurut Sarwono (1978) adalah setiap 
orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi 
dengan batas usia sekitar 18 – 30 tahun. Mahasiswa juga merupakan calon 
intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering 
kali syarat dengan berbagai predikat. Tingkatan mahasiswa berdasarkan standar 
umum dengan variabilitas independentnya adalah “tahun masuk” (Faris, 2012), 
mahasiswa tahun pertama, tahun kedua, tahun ketiga, tahun keempat dan 
mahasiswa semester akhir adalah mahasiswa yang memasuki masa perkuliahan 
lebih dari 4 tahun atau telah mengambil tugas akhir berupa skripsi. 
Setiap mahasiswa dituntut untuk mendapatkan nilai yang bagus di setiap 
mata kuliahnya. Untuk memperoleh nilai yang bagus mahasiswa harus aktif dalam 
perkuliahan, misalnya masuk kuliah secara teratur, mengikuti semua tata tertib 
kampus, mengerjakan tugas dari setiap mata kuliah yang diambil, serta 
mempresentasikannya di depan dosen. Aktivitas mahasiswa sebagai subjek yang 
menimba ilmu di perguruan tinggi tidak akan terlepas dari aktivitas belajar dan 
mengerjakan tugas – tugas kuliahnya. Martin & Osborne (dalam yulistia, 2008) 
menjelaskan salah satu ciri mahasiswa yang berhasil adalah mahasiswa yang 
mampu mengatur dan membagi waktunya untuk meluangkan mengerjakan tugas 
kuliahnya. Kemampuan mengelolah waktu secara tepat ini tidak dimiliki semua 
mahasiswa, Djamarah (2002) menemukan banyak mahasiswa yang mengeluh 
karena tidak dapat mengatur waktunya untuk mengerjakan tugas kuliah sehingga 
waktu yang semestinya bermanfaat untuk mengerjakan tugas menjadi terbuang 
percuma, hal inilah yang merujuk pada tindakan prokrastinasi. 
Fenomena prokrastinasi akademik umumnya terjadi karena adanya 
kecenderungan untuk menunda dalam memulai, melaksanakan dan mengakhiri 
suatu aktivitas, sehingga prokrastinasi akademik dapat didefinisikan sebagai 
prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik. Ellis & Knaus (1977) 
menemukan bahwa hampir 70% mahasiswa di luar negeri melakukan 
prokrastinasi dalam makna luas (dalam Rumiani, 2006). 
Fenomena prokrastinasi pada lingkungan akademik di atas juga terjadi pada 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil pengambilan data yang diperoleh 
dari BAA Universitas Muhammadiyah Surakarta didapatkan data sebanyak 
24.493 mahasiswa aktif tingkat S1 dari semua fakultas dan terdapat 4.937 
mahasiswa yang telah mengambil skripsi (BAA UMS, 2016). Namun demikian 
dari jumlah mahasiswa yang telah mengambil skripsi tersebut, tidak semuanya 
dapat menyelesaikan skripsi tepat pada waktu yang diberikan yaitu satu semester 
dengan berbagai persoalan. Berdasarkan data sementara yang diperoleh peneliti 
dari penyebaran angket terbuka kepada 60 responden yang telah mengambil 
skripsi lebih dari dua semester dari berbagai fakultas di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta didapatkan data bahwa prokrastinasi akademik 
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dilakukan mahasiswa semester akhir pada saat pengambilan tugas akhir skripsi. 
Jumlah 60 responden tersebut didapatkan peneliti dari mahasiswa yang masih 
berstatus aktif tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan bertempat tinggal di wilayah sekitar kampus. 
Hasil angket terbuka dari responden juga didapatkan pernyataan bahwa 
bentuk-bentuk prokrastinasi pada mahasiswa tersebut umumnya adalah  menunda-
nunda mengerjakan revisi yang diberikan oleh dosen pembimbing sampai dengan 
batas waktu yang diberikan atau menunda mengerjakan karena kesulitan dalam 
mencari reverensi untuk memperbaiki revisi tersebut. Godfrey (1991) 
mengemukakan bahwa program studi yang semestinya dapat diselesaikan dalam 
waktu empat tahun, terpaksa diperpanjang menjadi 7-10 tahun. 
Solomon & Rothblum (1984) mengungkapkan bahwa indikasi penundaan 
akademik adalah masa studi lima tahun atau lebih. Indikasi yang disebutkan oleh 
Solomon & Rothblum, tersebut mengarah kepada apa yang disebut sebagai 
prokrastinasi akademik, menyatakan terdapat enam area akademik yaitu tugas 
mengarang (membuat paper), belajar dalam menghadapi ujian, membaca buku 
penunjang, tugas-tugas administratif penunjang proses belajar,menghadiri 
pertemuan dan kinerja akademik secara keseluruhan yang dilakukan secara terus 
menerus baik penundaan jangka pendek, beberapa saat menjelang deadline 
ataupun jangka panjang sehingga mengganggu kinerja dalam rentang waktu 
terbatas dengan mengganti aktivitas yang tidak penting (dalam Rumiani, 2006). 
Knaus (1986) menyatakan bahwa kecenderungan untuk tidak di segera 
memulai suatu tugas kuliah oleh mahasiswa merupakan indikasi dari 
prokrastinasi. Menurut Ziesat dkk (dalam Holmes, 2000) penundaan dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh kampus digolongkan ke dalam 
bentuk prokrastinasi akademik. Prokrastinasi merupakan istilah dalam literatur 
ilmiah psikologi yang menunjukan pada perilaku disiplin waktu. Lay (dalam Lee 
dkk, 2006) mendefinisikan prokrastinasi sebagai kecenderungan untuk menunda 
hal-hal yang seharusnya dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Ferrari dkk 
(dalam Nugrasanti, 2006) menjelaskan prokrastinasi akademis adalah perilaku 
menunda-nunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas akademik. 
Hasil angket terbuka data awal yang dilakukan dengan mahasiswa yang 
belum menyelesaikan skripsinya secara umum menyatakan bahwa: 
“masih merasa nyaman dengan kondisi sekarang, karena dengan status sebagai 
mahasiswa masih mendapatkan banyak kemudahan dari oranng tua, sehingga bisa 
bersenang-senang dengan teman-temannya”. 
Berdasarkan hasil angket terbuka tersebut penulis menemukan suatu 
fenomena permasalahan yang berkaitan tentang pemaknaan prokrastinasi 
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang menyebabkan mahasiswa selalu menunda-nunda pekerjaannya. 
Pengertian Prokrastinasi 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination dengan 
awalan pro yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran –
crastinus- yang berarti keputusan hari esok, atau jika digabungkan menjadi-
menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya (Steel, 2007). 
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Menurut Watson (dalam Zimberoff & Hartman, 2001), anteseden 
prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas-tugas yang 
diberikan, menentang dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan 
kesulitan dalam membuat keputusan. 
Sedangkan Milgram, Mey Tal & Levinson (1998) mengatakan bahwa 
prokrastinasi adalah suatu perilaku spesifik yang meliputi : (1) penundaan, baik 
untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, (2) 
menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan 
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan tugas, (3) melibatkan 
suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai suatu tugas yang 
penting untuk dikerjakan, misalnya tugas kantor, tugas sekolah, maupun tugas 
rumah tangga, (4) menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, 
misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, panik, dan sebagainya.   
Ferrari & McCown (1995) menyimpulkan bahwa pengertian prokrastinasi 
dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu: (1) prokrastinasi hanya 
sebagai perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap perbuatan untuk menunda dalam 
mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan 
tujuan serta alasan penundaan yang dilakukan, (2) prokrastinasi sebagai suatu 
kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu, yang mengarah kepada trait, 
penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan 
seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irrasional, (3) prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam 
pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan 
tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan komponen-komponen 
perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Prokrastinasi  non-akademik   adalah  penundaan  yang  dilakukan  pada  
jenis tugas  non-formal  atau  tugas  yang  berhubungan  dengan  kehidupan  
sehari-hari, misalnya  tugas  rumah  tangga,  tugas  sosial,  maupun  tugas  kantor  
(Ferrari & McCown, 1995). Selanjutnya istilah tugas menurut Stone (dalam 
Moekijat, 1998), mengemukakan bahwa “A task is a specific work activity carried 
out to achieve a specific purpose” (Suatu tugas merupakan suatu kegiatan 
pekerjaan khusus yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu). 
Sedangkan menurut Moekijat (1998), tugas merupakan suatu bagian atau sebuah 
unsur atau komponen dari suatu jabatan. Tugas adalah gabungan dari dua unsur 
(elemen) atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan yang lengkap. 
Berdasarkan pengertian prokrastinasi dan tugas dari beberapa ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik berarti suatu perilaku 
menunda untuk memulai atau menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang 
berhubungan dengan bidang akademik dan menggantinya dengan aktivitas lain 
yang lebih menyenangkan dan tidak begitu penting yang dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga cenderung menjadi sebuah kebiasaan walaupun pelaku 






Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik  
Millgram, Mey-Tal & Levinson (1998) menyatakan bahwa dalam 
prokrastinasi terdapat empat aspek, antara lain: 
a. Melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai maupun menyelesaikan 
tugas. Mahasiswa prokrastinator cenderung tidak segera memulai untuk 
mengerjakan dan mengerjakan tugas hingga selesai. 
b. Menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan 
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan skripsi. 
Mahasiswa yang memiliki kecenderungan untuk menunda akan lebih lambat 
dalam menyelesaikan tugas yang menyebabkan mahasiswa yang bersangkutan 
akan tergesa-gesa sehingga hasil akhirnya tidak maksimal. 
c. Melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh perilaku prokrastinasi sebagai 
tugas yang penting untuk dikerjakan. Mahasiswa mengetahui bahwa 
penyelesaian tugas merupakan hal yang penting, tetapi cenderung tidak segera 
diselesaikan dan bahkan mengerjakan tugas lain yang tidak penting. 
d. Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, misalnya 
perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, dan panik. Adanya kerisauan 
emosional yang timbul ketika mahasiswa melakukan prokrastinasi. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Munculnya Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari & McCown (1995), faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya prokrastinasi akademik ada dua macam, yaitu faktor dari dalam 
individu (internal) dan faktor dari luar individu (eksternal). 
a. Faktor Internal  
Faktor internal yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu kondisi fisik dan 
kondisi psikologis individu. 
1) Kondisi fisik. 
Kondisi fisik seseorang dapat memacu timbulnya prokrastinasi. Orang 
dengan kondisi fisik yang kurang sehat maka ia akan cenderung malas 
melakukan sesuatu. Sehingga ia memiliki alasan untuk menunda-nunda 
pekerjaannya. 
2) Kondisi psikologis 
Kondisi psikologis ini termasuk pola kepribadian yang dimiliki individu 
yang ikut mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait 
kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan tingkat kecemasan 
dalam berhubungan sosial. Struktur kepribadian individu dinyatakan dalam 
sifat-sifat (trait) dan perilaku didorong oleh sifat-sifat (trait). Trait atau sifat 
kepribadian merupakan organisasi psikologis yang ada dalam setiap individu 
dan struktur kepribadian terdiri dari tipe kepribadian yang merupakan 
gambaran mengenai sifat-sifat individu. Motivasi intrinsik yang dimiliki 
seseorang akan mempengaruhi terjadi atau tidaknya prokrastinasi. Aspek lain 
dalam diri individu yang dapat mempengaruhi prokrastinasi adalah harga diri, 






b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prokrastinasi adalah gaya 
pengasuhan orang tua, kondisi lingkungan yang rendah pengawasan (lenient) 
serta kondisi lingkungan yang mendasarkan pada hasil akhir. 
1) Gaya pengasuhan orang tua 
Hasil penelitian Ferrari & McCown (1995) menemukan bahwa tingkat 
pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku 
prokrastinasi yang kronis pada subyek penelitian anak wanita, sedangkan 
tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilan anak wanita yang bukan 
prokrastinator. 
2) Kondisi lingkungan lenient (toleran) 
Prokrastinasi banyak terjadi pada lingkungan yang rendah pengawasan 
daripada lingkungan yang tinggi pengawasan. 
3) Kondisi lingkungan yang mendasarkan pada hasil akhir 
Pada lingkungan yang mendasarkan penilaian berdasarkan hasil akhir 
yang ditunjukkan seseorang, tapi bukan penilaian yang didasarkan pada usaha 
yang dilakukan seseorang akan menimbulkan prokrastinasi yang lebih tinggi 
daripada lingkungan yang mementingkan usaha, bukan hasil akhir. 
Menurut Ferrari & McCown (1995), perilaku menunda dapat pula 
dipengaruhi beberapa indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Kurang dapat mengatur waktu 
2. Percaya diri yang rendah 
3. Menganggap diri terlalu sibuk jika harus mengerjakan tugas 
4. Keras kepala, dalam arti menganggap orang lain tidak dapat memaksanya 
mengerjakan pekerjaan. 
5. Memanipulasi tingkah laku orang lain dan menganggap pekerjaan tidak dapat 
dilakukan tanpanya. 
6. Menjadikan penundaan sebagai coping untuk menghindari tekanan 
7. Merasa dirinya sebagai korban yang tidak memahami mengapa tidak dapat 
mengerjakan sesuatu yang dapat dikerjakan orang lain. 
 
Mahasiswa Semester Akhir 
Morgan, dkk (dalam Ulfah, 2010) mengatakan bahwa mahasiswa (youth) 
adalah suatu periode yang disebut dengan “studenthood” (masa belajar) yang 
terjadi hanya pada individu yang memasuki post secondary education dan 
sebelum masuk kedalam dunia kerja yang menetap. 
Mahasiswa lebih merasa dewasa, punya banyak pilihan tehadap mata 
kuliah yang ingin diambil, punya lebih banyak waktu untuk bergaul dengan 
teman-teman, punya kesempatan yang lebih besar untuk mengeksplorasi nilai dan 
gaya hidup yang beragam, menikmati kebebasan yang lebih besar dari pantauan 
orang tua, dan tertantang secara intelektual oleh tugas-tugas akademis (Santrock, 
2012). 
Tingkatan mahasiswa berdasarkan standar umum dengan variabilitas 
independentnya adalah “tahun masuk” (Faris, 2012), mahasiswa tahun pertama, 
tahun kedua, tahun ketiga, tahun keempat dan mahasiswa semester akhir adalah 
mahasiswa yang memasuki tahun kelima dan seterusnya. 
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Pemaknaan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Semester Akhir di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Prokrastinasi adalah aktivitas kontraproduktif yang harus dihindari. 
Vestervelt (2000) berpendapat bahwa secara umum diyakini bahwa selain 
meliputi komponen perilaku, prokrastinasi juga meliputi komponen afektif dan 
kognitif. komponen perilaku prokrastinasi diindikasikan dengan kecenderungan 
kronis atau kebiasaan menunda dan bermalas-malasan sehingga baru memulai, 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas mendekati tenggang waktu. Terkait 
komponen kognitif, Vestervelt mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu 
kekurangsesuaian kronis antara intensi, prioritas, atau penentuan tujuan terkait 
mengerjakan tugas yang sudah ditetapkan (dalan Sia Tjundjing, 2006). Fenomena 
prokrastinasi pada lingkungan akademik yang terjadi pada Universitas 
Muhammadiyah Surakarta di dapatkan dari hasil pengambilan data yang diperoleh 
dari BAA Universitas Muhammadiyah Surakarta sampai dengan wisuda periode 
Maret 2016 didapatkan data sebanyak 4.937 mahasiswa yang telah mengambil 
skripsi. Namun dari jumlah mahasiswa yang telah mengambil skripsi tersebut, 
tidak semuanya dapat menyelesaikan skripsi tepat pada waktu yang diberikan 
yaitu satu semester dengan berbagai persoalan. Bentuk-bentuk prokrastinasi pada 
mahasiswa umumnya adalah  menunda-nunda mengerjakan revisi yang diberikan 
oleh dosen pembimbing sampai dengan batas waktu yang diberikan atau menunda 
mengerjakan karena kesulitan dalam mencari reverensi untuk memperbaiki revisi. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tindakan prokrastinasi masih sangat banyak dilakukan oleh mahasiswa semester 
akhir di Universitas Muhammadiyah Surakarta, padahal mereka tahu bahwa 
melakukan tindakan menunda atau prokrastinasi akan berdampak pada massa 




Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka peneliti mengajukan 
pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana pemaknaan prokrastinasi akademik padamahasiswa semester akhir 
di Universitas Muhammadiyah Surakarta? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa 
semester akhir di Universitas Muhammadiyah Surakarta? 
3. Apa saja yang menjadi faktor penyebab mahasiswa semester akhir di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan prokrastinasi akademik? 
 
METODE PENELITIAN 
Identifikasi Gejala penelitian 
Gejala yang menjadi fokus dalam penelitian kualitatif ini adalah 
pemaknaan prokrastinasi akademik pada mahasiswa semester akhir di Universitas 







1. Pemaknaan Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda atau tidak 
segera memulai suatu kerja dan menyelesaikan suatu pekerjaan atau kegiatan 
yang berhubungan dengan tugas akademik yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang oleh mahasiswa, berhubungan dengan perilaku, afektif dan 
kognitif serta dimaknai sebagai tindakan yang kurang baik untuk dilakukan. 
2. Mahasiswa Semester Akhir 
Mahasiswa semester akhir adalah seseorang yang sedang dalam periode 
masa belajar lebih dari 4 tahun atau telah mengambil tugas akhir berupa 
skripsi, mempunyai kemampuan, kesempatan dan terdaftaf untuk menempuh 
pendidikan diperguruan tinggi dan  mampu mengembangkan ilmu-ilmu yang 
diperoleh didalam lingkungan akademisnya dan terjadi sebelum masuk 
kedalam dunia kerja yang menetap. 
 
Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini sejumlah 6 mahasiswa semester akhir 
yang telah mengambil skripsi lebih dari dua semester dan masih aktif kuliah di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang diambil secara representative 
(keterwakilan) dari penyebaran angket data awal sebanyak 60 responden. 
Dimana dalam penyebaran 60 responden menerapkan metode snowball atau 
bola salju, yaitu informan yang dipilih merupakan hasil rekomendasi dari 
informan sebelumnya. Umumnya digunakan bila peneliti tidak mengetahui 
dengan pasti orang-orang yang layak untuk menjadi sumber. Salah satu cara 
yang bisa digunakan adalah dengan meminta rekomendasi dari seseorang. Dari 
seorang informan jumlah sumber data dapat berlipat ganda jumlahnya, seperti 
bola salju yang menggelinding. 
Pengambilan 6 subjek juga didasari atas bagaimana kesadaran subjek 
yang dengan sengaja melakukan tindakan prokrastinasi walaupun sebenarnya 
mampu untuk segera menyelesaikan skripsinya, ini terlihat dari indeks prestasi 
kumulatif subjek ≥3,0 dan termasuk mahasiswa yang mampu secara keuangan 
karena semua kebutuhan masih dicukupi orang tua, ini menunjukkan bahwa 
subjek tergolong mahasiswa yang pandai, berkecukupan secara keuangan dan 
sadar dengan pilihan yang subjek ambil. 
 
Metode dan Alat Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap informan dilakukan secara 
langsung terhadap informan yang dilakukan secara terstruktur, dan terencana 
sebelumnya yang dilakukan secara informal sesuai waktu dan tempat yang 
sudah disepakati bersama. Pada saat wawancara yang dipergunakan peneliti 
adalah membawa alat perekam suara guna untuk merekam hasil pertanyaan-
pertanyaan yang dilakukan kepada informan. 
2. Observasi  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap subjek guna 
peneliti ingin mengetahui tentang pemaknaan prokrastinasi akademik bagi 
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mahasiswa semester akhir di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Observasi 
dilakukan secara natural participant atau mengobservasi secara langsung yang 
dilakukan untuk mengetahui situasi serta keadaan tempat tinggal dan kegiatan 
keseharian yang dijalani subjek seperti bermain, nongkrong dan berolahraga. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai alat pelengkap dalam penelitian, berupa 
identitas subjek yaitu fotokopi KTM, Transkip Nilai, surat permohonan ijin 
penelitian dan rekaman suara wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini 
juga dilengkapi indeks prestasi kumulatif mahasiswa guna memberikan 
gambaran bahwa mahasiswa tergolong mampu dengan melihat indeks prestasi 
kumulatif ≥3,0. 
Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas dan 
pengujian dependability. Uji kredibilitas dilakukan agar hasil penelitian kualitatif 
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta di lapangan 
(informasi yang digali dari subjek atau partisipan yang diteliti) serta dengan 
mengingat keterbatasan kemampuan peneliti yang dihadapkan pada kompleksitas 
fenomena sosial yang diteliti perlu dilakukan upaya-upaya, salah satunya adalah 
dengan melibatkan teman sejawat (yang tidak ikut melakukan penelitian) untuk 
berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal kegiatan proses 
penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian (peer debriefing). 
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang 
independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti 
dalam melakukan penelitian. 
 
Analisis Data 
Metode analisis data yang  peneliti gunakan adalah analisis data secara 
induktif yaitu proses pengumpulan data yang menggunakan gambaran cerita 
dengan cara melakukan abstraksi setelah rekaman fenomena-fenomena khusus 
dikelompokkan menjadi satu. Tahap analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Organisasi data 
Organisasi data meliputi penyimpanan dan pengumpulan data mentah 
yang didapatkan dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
penulis adalah wawancara dan observasi, hasil wawancara direkam dengan 
perekan suara lalu dibuat ke dalam transkrip secara lengkap untuk 
memudahkan penulis menganalisis data yang diperoleh. 
2. Melakukan pengkodean (coding) data 
Pengkodean atau coding merupakan pengolahan data dengan cara 
memasukkan data tersebut menjadi kelompok-kelompuk tertentu sebelum 
diberi makna. Proses ini bertujuan untuk mengorganisasikan data secara 
lengkap hingga diperoleh gambaran mengenai topik yang diteliti (Creswell, 
2010). Transkrip wawancara dan laporan hasil observasi yang telah dibuat lalu 





3. Kategorisasi dan mendiskripsikan data 
Creswell (2010) mengungkapkan bahwa tahap yang dilakukan setelah 
pengkodean adalah pembuatan tema atau ketagori. Pengkategorisasian hasil 
diteliti kembali oleh pengkode / coders, apabila semuanya sepakat terhadap 
tema dan kategori maka akan dilanjutkan penulisan narasi. Proses 
pengkategorian ini berupa pengkumpulan jawaban atau respon yang didapat 
dari hasil penelitian. 
Hasil dari kategori tersebut merupakan hasil utama dalam penelitain 
kualitatif. Pengambilan kategori dilakukan dengan pengambilan kesimpulan 
umum dari data yang dimiliki. Hasil yang diperoleh dari pengkategorian 
tersebut selanjutnya disajikan secara deskriptif. 
4. Interpretasi data  
Tahap terakhir adalah interpretasi data yang merupakan sebuah upaya 
pemahaman data secara mendalam dari hasil data keseluruhan yang diperoleh. 
Kategori-kategori yang ditemukan akan dipaparkan dalam bentuk tabel dan 
penjelasan secara naratif inkuiri. Dimana proses tersebut menuntut peneliti 
untuk berfikir kritis dan logis, dimulai dari pemecahan masalah, merencanakan 
penelitian, melakukan penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data dan 
menarik kesimpulan. Perspektif yang digunakan dalam penelitian digunakan 
sebagai pedoman dalam mengembangkan makna-makna yang tercakup dalam 
data penelitian. Hasil yang didapat kemudian dibahas dengan teori-teori 
psikologi yang telah ada dalam literatur. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pendapat Ferrari & McCown (1995) menyimpulkan bahwa 
pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu: (1) 
prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan (2) prokrastinasi sebagai suatu 
kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu, (3) prokrastinasi sebagai 
suatu trait kepribadian.  
Penelitian ini akan mengungkap lima hal berkaitan dengan tindakan 
prokrastinasi mahasiswa antara lain: 
1.  Informan memahami tentang prokrastinasi dan contoh-contoh tindakan tersebut 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam informan memahami 
pengertian prokrastinasi. Informan juga merasa sering melakukan tindakan 
prokrastinasi seperti menunda-nunda pekerjaan atau tugas dari kampus. Pada 
saat ini informan juga sudah mulai menyelesaikan skripsi namun demikian 
terdapat kendala-kendala antara lain revisi dari dosen yang dianggap 
membingungkan.  
Berkaitan dengan revisi tersebut, informan tidak segera menyelesaikan 
dan justru menunda-nundanya dengan alasan situasi dan kondisi hatinya tidak 
mood.  
Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Ferrari & McCown (1995) 
menyimpulkan bahwa pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai 
batasan tertentu, yaitu: (1) prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, 
yaitu bahwa setiap perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas 
disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan 
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penundaan yang dilakukan, (2) prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola 
perilaku yang dimiliki individu, yang mengarah kepada trait, penundaan yang 
dilakukan sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan seseorang 
dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan 
yang irrasional, (3) prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam 
pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan 
tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan komponen-
komponen perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat 
diketahui secara langsung maupun tidak langsung. 
 
2. Latar belakang seseorang melakukan tindakan prokrastinasi 
Informan juga mempunyai aktivitas lain di luar menyelesaikan skripsi 
yaitu main PS, nongkrong. Waktu subjek lebih banyak digunakan untuk 
bersenang-senang dengan sesama temannya. Namun demikian ketika awal 
masuk kuliah, informan juga mempunyai keinginan untuk menyelesaikan 
kuliahnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu antara 4-5 tahun 
bahkan kurang dari itu.  
Informan juga lebih menyukai beraktifitas dengan teman-temannya 
daripada mengerjakan skripsi. Hal ini dilakukan karena aktifitas dengan teman-
temannya dianggap lebih menyenangkan sedangkan revisi skripsi cenderung 
membingungkan dan membuat subjek malas. Ketika didapati revisi dari dosen 
cukup banyak, maka yang dilakukan adalah meminta bantuan kepada teman-
temannya. Waktu yang diberikan dosen untuk merevisi skripsi dianggap cukup 
oleh subjek, namun demikian karena lebih suka menunda-nunda untuk 
mengerjakannya, pada akhirnya tidak mampu menyelesaikan tepat waktu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ferrari & McCown (1995) 
yang menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek seseorang melakukan 
tindakan prokrastinasi yaitu: 
a. Adanya penundaan dalam memulai maupun menyelesaikan kinerja dalam 
menghadapi tugas. 
b. Adanya kelambanan dalam mengerjakan tugas. 
c. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual dalam 
mengerjakan tugas.  
d. Adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang 
lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan. 
 
3. Faktor yang mempengaruhi terjadinya tindakan prokrastinasi 
Faktor yang mempengaruhi tertundanya skripsi menurut subjek sendiri 
adalah datang dari dalam dan luar subjek. Faktor intern adalah sifat malas 
responden karena mengutamakan kesenangan pribadinya sedangkan faktor 
ekstern adalah ajakan dari teman yang lebih sering bermian-main sehingga 
mengakibatkan kuliahnya terbengkelai. 
Penelitian ini sejalan dengan pendapat Ferrari & McCown (1995), yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi 
akademik ada dua macam, yaitu faktor dari dalam individu (internal) dan faktor 
dari luar individu (eksternal). 
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a. Faktor Internal  
Faktor internal yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu kondisi fisik dan 
kondisi psikologis individu. 
1). Kondisi fisik. 
Kondisi fisik seseorang dapat memacu timbulnya prokrastinasi. Orang 
dengan kondisi fisik yang kurang sehat maka ia akan cenderung malas 
melakukan sesuatu. 
2). Kondisi psikologis 
Kondisi psikologis ini termasuk pola kepribadian yang dimiliki 
individu yang ikut mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya 
trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan tingkat 
kecemasan dalam berhubungan sosial. Motivasi intrinsik yang dimiliki 
seseorang akan mempengaruhi terjadi atau tidaknya prokrastinasi. Aspek 
lain dalam diri individu yang dapat mempengaruhi prokrastinasi adalah 
harga diri, efikasi diri, self conscious, self control dan self critical. 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prokrastinasi adalah gaya 
pengasuhan orang tua, kondisi lingkungan yang rendah pengawasan (lenient) 
serta kondisi lingkungan yang mendasarkan pada hasil akhir. 
1) Gaya pengasuhan orang tua 
Hasil penelitian Ferrari & McCown (1995) menemukan bahwa tingkat 
pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku 
prokrastinasi yang kronis pada subyek penelitian anak wanita, sedangkan 
tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilan anak wanita yang bukan 
prokrastinator. 
2) Kondisi lingkungan lenient (toleran) 
Prokrastinasi banyak terjadi pada lingkungan yang rendah 
pengawasan daripada lingkungan yang tinggi pengawasan. 
3) Kondisi lingkungan yang mendasarkan pada hasil akhir 
Pada lingkungan yang mendasarkan penilaian berdasarkan hasil akhir 
yang ditunjukkan seseorang, tapi bukan penilaian yang didasarkan pada 
usaha yang dilakukan seseorang akan menimbulkan prokrastinasi yang lebih 
tinggi daripada lingkungan yang mementingkan usaha, bukan hasil akhir. 
 
4. Keuntungan dan kerugian atas tindakan prokrastinasi  
Status subjek sebagai mahasiswa dirasakan sebagai suatu yang nyaman, 
karena dengan kondisi itu dapat bermain-main dengan teman-temannya. Hal ini 
dikarenakan banyak teman-teman dikampus yang belum menyelesaikan 
skripsinya. Selain faktor tersebut subjek masih bingung dan belum mempunyai 
gambaran yang jelas setelah lulus nanti terlebih secara ekonomi masih 
mendapatkan uang saku dari orang tua. 
 
5. Rencana setelah selesai kuliah 
Setelah menyelesaikan kuliah nanti, harapan subjek bekerja sesuai 
dengan bidang keilmuan yang didalaminya saat ini. Subjek juga merasa sudah 





Kesimpulan yang didapat dari penelitian tindakan prokrastinasi pada 
mahasiswa adalah sebagai berikut : 
1. Informan mendiskripsikan prokrastinasi sebagai menunda-nunda pekerjaan 
yang seharusnya segera diselesaikan. Prokrastinasi akademiki dipahami oleh 
informan adalah sebagai suatu penundaan akan tugas-tugas kuliah dari dosen. 
Penundaan dilatar belakangi oleh rasa malas dan bersenang-senang dengan 
temannya yang berarti subjek masih merasa nyaman dan enggan untuk melepas 
statusnya sebagai seorang mahasiswa. 
2. Informan merasa belum mempunyai keinginan untuk segera lulus karena 
belum mempunyai pandangan untuk kemana apakah ingin segera bekerja atau 
ingin melakukan aktivitas lain, hal ini didasari dari sudut pandang subjek yang 
berpendapat bahwa mahasiswa yang lulus kuliah belum tentu akan segera 
bekerja. 
3. Pengaruh terjadinya tindakan prokrastinasi disebabkan karena faktor 
lingkungan informan yang secara umum tidak mendukung untuk 
menyelesaikan skripsi. Bentuk pengaruh dari lingkungan menurut informan 
adalah ajakan-ajakan untuk menunda-nunda tugas atau skripsi dan lain-lain 
yang datang dari teman baik satu kost ataupun berlainan kost. 
 
Saran 
1. Kepada informan 
Hendaknya segera menyelesaikan skripsi sesuai dengan rencana awal 
yaitu tepat sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh kampus. Penundaan skripsi 
dapat berakibat buruk bagi mahasiswa itu sendiri khususnya dan bagi kampus 
pada umumnya. 
2.  Kepada Praktisi Pendidikan 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para praktisi 
pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas mahasiswa di perguruan 
tinggi dalam upaya meminimalisir tindakan prokrastinasi. 
3.  Kepada peneliti selanjutnya 
Penelitin selanjutnya dapat menambahkan subjek orang tua yang 
mempunyai anak tidak selesai kuliah tepat pada waktunya, sehingga penelitian 
tidak hanya satu arah kepada mahasiswa saja, namun juga perasaan sebagai 
orang tua yang mempunyai anak tidak selesai kuliahnya.  
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